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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan di 

SMPK ST. Familia Kupang pada kelas VIIIA  maka dapat disimpulkan ketiga 

subjek dengan kemampuan yang berbeda memiliki perbedaan dalam 

menyelesaikan soal tersebut berdasarkan langkah Polya.  

       Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematika tingkat 

tingggi dapat menyelesaiakan soal yang diberikan dengan baik dan benar serta 

mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah subjek berkemampuan tinggi memenuhi 

indikator yaitu subjek mampu memahami masalah, kemudian membuat 

rencana penyelesaian dengan tepat,subjek melaksanakan penyelesaian dengan 

rencana penyelesaian dengan tepat dan mampu untuk memeriksa kembali 

jawaban yang telah diperoleh. 

      Subjek dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang  

mampu memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian namun pada 

tahap melaksanakan rencana subjek berkemampuan rendah kurang tepat 

dalam menuliskan hasil akhir dan tidak mampu melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap jawaban yang diperoleh.  

         Subjek berkemampuan matematika tingkat rendah dalam menyelesaikan, 

subjek hanya melakukan beberapa tahap pemecahan masalah yaitu mampu 
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memahami masalah dan membuat rencana penyelesaian walaupun kurang 

tepat. Subjek berkemampuan rendah juga belum mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian dengan tepat dikarenakan pada tahap membuat rencana 

sudah kurang tepat, selain itu subjek berkemampuan rendah juga belum 

mampu melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang diperoleh. 

B. Saran 

      Dengan melihat simpulan yang diperoleh, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut : 

1. Bagi Guru 

         Penelitian ini diharapakan dapat membantu guru untuk lebih 

memperhatikan proses  siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan 

tahapan Polya dengan  masalah berbentuk soal cerita saat pembelajaran 

berdasarkan perbedaan kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan 

tujuan dapat meningkatkan kemampuan siswa, siswa hendaknya 

diperhatikan proses berpikirnya dan pembelajaran yang dilakukan 

berorientasi pada pemecahan masalah agar siswa terbiasa memecahkan 

masalah, sehingga diharapkan proses berpikir kritis siswa semakin baik 

dan meningkat. 

2. Bagi Siswa  

         Siswa diharapakan lebih banyak lagi berlatih mengerjakan soal cerita 

dengan tahapan Polya sehingga terbiasa untuk menghadapi soal-soal yang 

membutuhkan kemampuan siswa dalam  pemecahan masalah. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya 

      Semoga penelitian ini membantu peneliti lain untuk dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian kembali 

tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan.  
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